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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini (1) Minat belajar anak masth rendah dalam proses
belajar mengajar. (2) Metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar
belum bervariasi (3)Kurangnya penggunaan media gambar saat proses bel: r
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan media gambar terhadap minat belajar anak di TK Aisyiyah
Blangkejeren. Teori yang digunakan menurut Sudjana, dkk (2011: 262) media
gambar adalah media yang mengombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan
kuat melalui kombinasi [ gungkapan kata-kata dan gambar-gambar. Menurut
Walgito (20 J) yang menyatakan bahwa “minat sesuaty keadaan dimana
seseorang mempunyal perhatian terhadap svatu objek dan disertai den
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari dan akhirnya membuktikan lebih
lanjut tentang objek tertentu”. Jenis penelitian ini eksperimen. Sampel dalam
penelitian B1 20 orang scbagai kelas eksperimen dan B2 20 orang sebagai kelas
kontrol. Alat pengumpul data menggunakan lembar observasi. Sebelum pengujian
hipotesis (uji-t} terlebib dahulu diuji normalitas menggunakan Liliefors, dan
homogenitas menggunakan uji F.Dari analisa data observasi akhir minat belajar
anak dengan menggunakan uji-t pada taraf nyata ¢ = 0,05 berturut-turut diperoleh
thitung = tabet 29,09 > 1,69 dengan dk = (n; + ny — 2) dan tyy., diperoleh dari hasil
interpolasi. Maka dapat dis  itakan Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat disimp <an ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media gambar terhadap minat belajar anak di TK Aisyiyah Blangkejeren.

Kata kunct : media gambar, minat belajar, anak

PENDAHUL N pendidikan yang ditujukan bagi anak
Pendidikan mempunyal usia O hingga 6 tahun yang dilakuk
peranan  pe ng dalam  rangka melalui  pembenan  rangsang
menciptakan sumber daya manusia, pendidikan untuk membantu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan pertumbuhan dan perkembangan
menjadi  modal  dasar  untuk jsmani  dan rohant agar anak
menyiapkan insan yang berkualitas. memiliki kestapan dalam memasuki
Untuk menciptakan sumber daya pendidikan iebih lanjut.
manusia yang berkualitas pendidikan Pendidikan anak usia dim
harus dilakukan sejak usia dini. merupakan dasar dari pendidikan
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu anak selanjutnya yang penuh dengan
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menurunkan minat belajar  anak,
schingga dengan kurangnya minat
belajar anak, maka anak me alami
kesulitan dalam memahami suvatu
konsep/materi pembelajaran. Hal
tersebut pada akhirnya menyebabkan
anak putus sekolah. Maka dan itu
media sangat diperlukan untuk
meningkatka minat belajar anak.

Banyak macam media yang
dapat digunakan guru dalam proses
belajar mengajar, salah satu media
yang dapat dig kan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran
dalam proses Dbelajar mengajar
adalah menggunakan media gambar.
Dengan menggunakan media gambar
anak lebih cepat memahami materi
pembelajarz  dan dapat membangun
minat bel ~ r anak.

Daiam  proses  kegiatan
belajar mengajar media gambar
digunakan untuk  memperlancar
komunikasi, dan dapat meningkatkan
minat belajar anak. F zgunaan
media gambar sangat penting dalam
berlangsungnya yses  belajar
mengajar, karena media gambar
dapat membuat ar ° bersemangat,
fokus dalam belajar, dan anak tidak
hanya men iyangkan apa yang
dijelaskan gu tetapi dapat melihat
langsung gambar yang  disediakan
guru,

Media gambar selain mudah
didapat “~7a bisa dibuat sendiri oleh
guru, ¢ yang kreatif _dapat
membuat sendiri media gambar yang
menarik  sechingga anak merasa
tertarik melihat media gambar yang
dibuat oleh guru, dan anak akan
senang belajar.

Pada  waktu  melakukan
obsevasi awal di TK Aisiyah
Blangkejeren kenyataannya minat
belajar anak masih kurang dalam
proses pembelajaran telihat dari
ketika guru menjelaskan
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pembelajaran hanya 17 anak dari 60
anak vyang berminat mengikuti
pelayjaran, 1ni sekitar 28,3% anak
yang fokus terhadap pelajaran yang
diberikan guru dan aktif saat proses
pembelajaran, hal im dapat dilihat
saat proses pembelajaran anak
cenderung pasif dan tidak fokus
terthadap apa yang dijelaskan oleh
guru. Anak tidak berminat dalam
belajar mungkin juga dipenga "u
oleh metode mengajar guru yang
masih menggunakan metode
ceramah, hal ini juga membuat anak
merasa bosan, anak tidak senang saat
belajar dan bermain-main saat
belajar  sehingga  pembelajaran
menjadi kurang aktif dan dapat
mengakibatkan proses pembelajaran
menjadi kurang maksimal karena
dengan  menggunakan = metode
ceramah anak hanya membayangkan
apa yang diyelaskan oleh guru tanpa
melthat pambar. Guru  jarang
menggunakan media dalam proses
pembelajaran membuat anak lebih
cepat bosan dan tidak
memperdulikan apa yang dijelaskan
oleh guru. Padabal saat guru
menggunakan media gambar anak
lebih senang dan semangat belajar
dan anak aktif bertanya kepada guru
tentang gambar yang ada.

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan media gambar sebagai
usaha uniuk meningkatkan minat
belajar anak di TK aisiyah
Blangkejeren. media gambar
merupakan alat visual yang penting
dan mudah di dapat serta media
tersebut  membuat anak  dapat
mengangkat idea atau mformast
terkandung didalamoya dengan jeias
dari pada diungkapkan dengan kata-
kata baik di tulis maupun yang

diucapkan.
Peneliti menginginkan adanya
perubahan dalam proses
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Data yang diperoleh pada kelas
eksperimen dibuat kedalam tabel
persiapan.

Menentukan milai rata-rata dan
standar deviasi.
1. untuk menentukan nilai rata-
rata hitung menggunakan

rumus (Sudjana 2010:67 ):
%=X
T on
Keterangan :

X: Mean dari variabel X
N Xi: skor total dari
variabel X
N : Jumlah sampel
2. sedangkan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai
berikut
nyf~(LX;)?
n{n—1)
{Sudjana 2010 :94)

St

Keterangan :
Sp = standar deviasi
X = harga data ke-i
N = jumlah sampel
Normalitas
Uji rmalitas  diadakan

untuk mengetahui populasi dan
samp  yang diteliti berdistribusi
norm:  atau tidak. Pengujian ini
digunakan dengan menggunakan
wji I~ ; Langkah-langkah
yang an sebagai benkut :
1. Pengamatan x; x» x3 ...,
X, d1 sajikan angka baku
7y, Xy, Z3, ... Zp dengan
menggunakan rumus
. Xi—-X
Zi=
5

= Rata-rata

Dengan : X

S = Simpangan
baku sampel

2. untuk titap angka baku imi
dengan menggunakan
distribusi normal dihi® g
peluang F(Zi) = P (£ >
Zi)

3. selanjutnya dihitung
proporsi yang lebih kecil
atau sama dengan Zi. Jika
proporsi itu menyatakan

dengan S {Zi), maka :
banyaknye 2, 7,7y ,Z,yang < Z;

5@ = o
4. Menghitung F (Zi) -
S(Z1) ke 1idian
ditentukan harga

mutlaknya.

5. mengambil harga mutlak
yang terbesar (Lo) untuk
menerima atau menol ™
hipotesis, kemudian
membandingkan Lo
dengan nilai kritis yang
diambil dari daftar, untuk
taraf nyata a =0,05.

Dengan kriteria :

Jika Lg < Liapes, maka samj

berdistribusi normal

Jika L¢> Libg, maka sampel

tidak berdistribust normal.

Uji Homogenitas
Uji homogemitas dilakukan
yaitu untuk menguji kesamaan
varians. - Uji  homogenitas vang
digunakan adalah = cara varians
terbesar  dibandingkan  dengan
varians terkecil, dengan langkah-
langkah sebagai berikut ;
1. tuliskan Ha dan Ho dalam
bentuk kalimat
2. tuliskan Ha dan Ho dalam
bentuk statistic
3. cari Friung dengan rumus :
varians terbesar

hitung varians terkecil
4. tetapkan a yaitu 0,05
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penclitian minat belajar anak kelas
cksperimen dan kelas kontrol
homogen. Ringkasan hasil
perhitungan uji homogenitas minat
belajar anak disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. DataHa  Uji Homogenitas

Untuk mengetahui signifikan
kesimpulan di atas perlu dilakukan
perhitungan  pengujian  statistik,
Untuk menguji perbedaan rata-rata
kedua kelas, dipunakan wuji 1t
Deskripsi hasil analisisnya disajikan
pada sub bab berikut ini.

Pengujian Hipotesis

Setelah kedua kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi_normal dan homogen,
maka dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan statistik uji t.
dart pengujian hipotesis. diperoleh
Thing = Tabel yaifu:

Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Uji

Var | Var _]
ans | ians
Data | Ter | Ter Fii | Fu | Keter
besa | keci | Mm@ | b | A0EAD
r i
LY o
Obsc 10,83 {0551, {0, H
rvasi 51 |16 | o™
awal 5 ogen
Obse {088 (068{1, [0, H
rvasi JoBLI%h "%
akhir A

Hipotesis
,_ﬁata—rata b 1t
eksper [Kon | ™ | ™ | Hp
imen | trol =
1095 1455129, 11, I Dit
%9 | 69 | olak | rima

Berdasarkan data tabel 6. di
atas uwi perbedaan nilai hasil
penelitian kelas eksperimen dan nilai
hasil  penelitian  kelas  kontrol

diperoleh s = (29,09) sedangkan
t wa = (1,69) (hasil interpolasi)
dengan kriteria pengujian terima H,
Jika tune > dengan dk = (n,+n;) dan
taraf nyata @ 0,05 untuk harga t
lainnya Hy ditolak atau H, diterima.
Artinya bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media gambar terhadap
minat belajar anak di TK Aisiyah
Blangkejeren Tahun Ajaran
201372014,

Proses dalam memperoleh
hasil  analisis  data, sebelum
memberikan perlakuan yang berbeda
kepada kedua kelas sampe! yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peneliti teriebih dahulu melakukan
observasi awal untuk melihat minat
belajar anak pada kedua kelas dalam
proses pembelajaran dengan
menggunakan media gambar.

Pada saat observasi awal,
pencapaian minat belajar anak pada
kelas eksperimen adalah (3,35) dan
pada kelas kontrol (3,15), jadt, mir
belajar awal anak hampir sama,
kemudian diuji perbedaan untuk skor
minat belajar awal diperoleh Fijppg =
(1,51) > Fupa = (0,195) maka
disimpulkan bahwa kedua sampel
memiliki varians yang homogen.

Setelah dilakukan . perlakuan
yang berbeda diperoleh minat belajar
anak di kelas cksperimen (10,95)
sedangkan di kelas kontrol (4,55) .
Darni hasil penelitian kedua sampel
tersebut diperoleh selisih  sebesar
(6,4) sehingga dari data tersebut
terdapat perbedaan yang signifikan
pada minat belajar anak pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan analisa di atas
dapat diketahui, bahwa minat belajar
anak pada kelas cksperimen yang

dibert perfakuan dengan
menggunakan media gambar
mengalami  peningkatan  minat
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